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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan dalam masyarakat saat ini telah menjadi wacana dan perhatian 
khusus oleh publik. Tidak demikian halnya dengan masyarakat yang sederhana 
atau masih tradisional dalam hal berfikir. Sikap aktualisasi peserta didik lama 
kelamaan akan pudar dan hilang sehingga nantinya akan mempengaruhi terhadap 
kecerdasan intrapersonal yang mereka miliki. Pendidikan formal dan nonformal 
merupakan bagian tidak terspisahkan dari kehidupan sehari-hari masyarakat.1 Hal 
ini yang akan menjadi penyebab serius dalam dunia pendidikan harus 
memberikan perubahan besar untuk masa depan peserta didik. Perubahan ini 
dibarengi dengan memberikan rasa perhatian khusus dari orangtua kepada peserta 
didik. 
Ada beberapa kasus mengenai tingkat kepedulian dan perhatian orangtua 
terhadap anak-anaknya selama mereka dirumah ataupun sepulang sekolah 
dinyatakan kurang, karena disebabkan oleh beberapa faktor yang ada seperti 
misalnya, pertama sumber daya orang tua yang kurang, Kedua, tingkat perhatian 
orang tua kepada anak-anaknya cenderung kurang, orang tua disibukkan oleh 
urusan sendiri dibandingkan urusan anak-anak sehingga menimbulkan pemikiran 
bahwa anak kurangnya perhatian lebih dari orangtua. Ketiga, tingkat kedewasaan 
peserta didik masih kurang, ini ditandai dengan tingkat kemampuan peserta didik 
dalam merespon pembelajaran yang sedang berlangsung. 
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Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara yaitu usaha sadar menuntun 
segenap kekuatan kodrat yang ada pada anak baik sebagai individu manusia 
maupun sebagai anggota masyarakat agar dapat mencapai kesempurnaan hidup.1 
Fungsi dari sebuah pendidikan paling tidak mampu membebaskan masyarakat 
dari belenggu paling mendasar, yaitu buta huruf, kebodohan, keterbelakangan, 
dan kelemahan. Pendidikan berusaha mengenalkan huruf, kata, kalimat dan 
susunan kalimat ke dalam narasi sehingga menyebabkan masyarakat melek huruf, 
pendidikan menyampaikan pesan-pesan informasi keilmuan menjadikan mereka 
mengetahui, memahami, mengerti dan memiliki wawasan yang luas, pendidikan 
memberikan motivasi untuk bergerak maju memacu mereka untuk bangkit dari 
keterbelakangan dan pendidikan juga mengungkapkan cara-cara atau strategi 
menjadi orang yang kuat sehingga mereka mampu berusaha mengatasi 
kelemahan-kelemahannya.2 
Tujuan pendidikan setiap lembaga pendidikan di Indonesia lebih 
cenderung mengutamakan dari aspek intelektual sebagai tolak ukur keberhasilan 
sebuah pendidikan. Begitu juga dengan masyarakat yang memandang bahwa 
kecerdasan intelektual berada di atas segala-galanya melebihi kecerdasan 
emosional anak. Terbukti dari banyaknya sekolah yang menjadikan prestasi hasil 
belajar sebagai patokan utama dari sebuah keberhasilan dalam mengikuti proses 
pendidikan di lembaga pendidikan. Sehingga timbul berbagai cara atau model 
yang ditempuh oleh pihak sekolah untuk mencapai hasil belajar peserta didik 
yang maksimal dengan berbagai cara model pembelajaran yang telah dikuasai 
oleh pendidik itu sendiri. Alhasil, tidak jarang kita temui dimana para siswa 
mengalami stres dan tertekan ketika tengah menghadapi ujian. Mereka dibayang-
bayangi akan nilai yang didapatkan nanti tidak sesuai harapan. Muncullah kondisi 
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peserta didik seperti stress sekolah (school demands), stress sekolah adalah 
kondisi stress atau perasaan tidak nyaman yang dialami oleh siswa akibat adanya 
tuntutan sekolah yang dinilai menekan, sehingga memicu terjadinya ketegangan 
fisik, psikologis, dan perubahan tingkah laku, serta dapat mempengaruhi prestasi 
belajar mereka.3 
Disini adanya peran dari kecerdasan emosional peserta didik untuk 
diterapkan. Kecerdasan emosional (EI atau EQ) merupakan suatu bidang yang 
menyelidiki dan menggali cara manusia mempergunakan ketrampilan subjektif 
dan nonkognitif agar dapat mengelola dan meningkatkan hubungan sosial dan 
kondisi kehidupan mereka. Kecerdasan emosional membedakan antara perilaku 
yang dipelajari dengan karakteristik yang diwariskan.4 
Dalam berinteraksi dengan orang lain hendaknya orangtua benar-benar 
memperhatikan apa yang mereka katakan. Tidak sekedar mendengar, akan tetapi 
juga menyimak pembicaraan tersebut. Orang tua harus belajar untuk menjadi 
lebih peka sehingga bisa memahami apa yang tengah dirasakan oleh anak-anak 
mereka. Hal ini akan mempengaruhi tingkat kepedulian orangtua terhadap anak-
anaknya dan membiasakan diri agar anak mereka bersikap positif selama berada 
di luar lingkungan sekolah. Pendidikan sendiri dianggap sebagai suatu media 
yang paling jitu dalam mengembangkan potensi anak didik baik berupa 
keterampilan maupun wawasan. Oleh karena itu, pendidikan secara terus-menerus 
dibangun dan dikembangkan agar dari proses pelaksanaannya menghasilkan 
generasi yang diharapkan. 
Penelitian ini sangat urgent dilakukan oleh penulis dikarenakan setiap 
guru dianggap kurang dalam penguasaan Kompetensi Inti 3 yang bersumber dari 
Rancangan Perangkat Pembelajaran (RPP). Kompetensi Inti 3 yang menjadikan 
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urgent peneliti untuk mengembangkan informasi mengenai pengembangan 
kecerdasan intrapersonal yang dikorelasikan pada pembelajaran PAI dan kegiatan 
yang dapat menunjang pada pembelajaran PAI. Disinilah penulis lebih 
memfokuskan penelitiannya untuk mengkaji pengembangan kecerdasan 
intrapersonal menurut Kompetensi Inti 3 yaitu memahami dan menerapkan 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif pada tingkat teknis 
dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, dan budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan 
kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
Hal ini di wujudkan dalam keseharian peserta didik dalam bergaul sesuai 
data yang diperoleh di lapangan selama penulis mengobservasinya. Pengetahuan 
faktual berupa pengetahuan yang dapat ditangkap dengan panca indera berupa 
fakta-fakta kejadian di lapangan. Contoh pengembangan kecerdasannya yaitu 
dalam pembelajaran PAI dikelas siswa diberikan tugas untuk mengamati adab 
siswa kelas IX ketika berpapasan dengan guru. Disitu mereka melihat dengan 
pancaindera secara fakta, data di dapatkan berupa mengucapkan salam, senyum, 
dan bersalaman dengan guru ini merupakan pengembangan kecerdasan 
intrapersonal terkait materi menghormati kepada guru. 
Pengetahuan konseptual membahas mengenai konsep materi yang diambil 
dari teori-teori, ciri-ciri dan mampu mengklasifikasi data dalam sebuah materi 
pembelajaran. Contoh pengembangan kecerdasan intrapersonalnya yaitu guru 
menjelaskan materi tentang sholat, guru memberikan konsep teori mengenai 
sholat menurut para ahli dan menurut ulama Fiqh berdasarkan referensi yang 
dimilikinya. 
Pengetahuan prosedural meliputi pengetahuan tentang keterampilan 
khusus, tahapan sistematis program (input, proses dan output) sesuai dengan data 
sistematis mengenai pengamatan. Siswa diberikan tugas oleh guru untuk 





merumuskan latar belakang masalah dengan cara melakukan pengamatan 
selanjutnya mereka mengetahui tahapan-tahapan, tata cara dalam berqurban. 
Pengetahuan metakognitif yaitu menentukan pendekatan yang tepat untuk 
mengkaji fenomena atau masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari dengan 
cara penelitian secara ilmiah mengenai materi pembelajaran PAI. Guru 
memberikan tugas kepada siswa untuk meneliti secara ilmiah mengenai manfaat 
dari ibadah puasa Ramadhan.5 
B. Batasan dan Rumusan Masalah 
Batasan masalah yang dikaji oleh peneliti yaitu mengenai hakikat 
pengembangan kecerdasan intrapersonal pada pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti yang ditujukan kepada siswa kelas IX saat proses 
pembelajaran berlangsung di SMP N 1 Sumbang. Selain itu, peneliti mengamati 
segala aktivitas kegiatan penunjang dari kecerdasan intrapersonal. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti mengambil 
rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana hakikat 
pengembangan kecerdasan intrapersonal siswa kelas IX pada pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP N 1 Sumbang, Kabupaten 
Banyumas?”. 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti dapat menentukan tujuan 
penelitian dalam penelitian ini adalah: “Mendeskripsikan dan menganalisis 
hakikat pengembangan kecerdasan intrapersonal siswa kelas IX pada 
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D. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan di SMP N 1 Sumbang ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat secara keilmuwan bagi kalangan akademisi di lingkungan 
perguruan tinggi tingkat program Pascasarjana khususnya IAIN Purwokerto. 
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi kalangan 
kelembagaan baik di wilayah lingkungan sekolah, madrasah sampai perguruan 
tinggi. Karena penelitian ini disusun berdasarkan wacana keilmuan secara teoritis 
yang dibangun atas rumusan masalah yang telah menjadi daya tarik peneliti untuk 
menulisnya dan menganalisanya dalam bentuk teks deskriptif pada fenomena 
konstruktivisme. 
E. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami proposal tesis ini, maka 
penulis akan membaginya ke dalam beberapa bagian, yaitu bagian awal, bagian 
isi dan bagian akhir. 
Bagian awal tesis ini meliputi cover judul, pengesahan direktur, 
pengesahan tim penguji, nota dinas pembimbing, pernyataan keaslian, abstrak 
(Bahasa Indonesia), abstrak (Bahasa Inggris), pedoman transliterasi, motto, 
persembahan, kata pengantar, daftar isi, dan daftar lampiran. 
Bagian isi memuat pokok-pokok permasalahan yang terdiri dari Bab 
pertama, Pendahuluan. Bab ini meliputi: Latar Belakang Masalah, Batasan dan 
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika 
Pembahasan. 
Bab kedua, membahas secara teoritis pertama mengenai Pengembangan 
Kecerdasan Intrapersonal, seperti Definisi Pengembangan, Definsi Kecerdasan, 
Definisi Kecerdasan Intrapersonal, Pentingnya Kecerdasan Intrapersonal, Faktor 
yang Mempengaruhi Pengembangan Kecerdasan Intrapersonal, Aspek-aspek 
Kecerdasan Intrapersonal, Indikator Keberhasilan Pengembangan Kecerdasan 





Intrapersonal. Pembahasan teoritis yang kedua mengenai Penelitian Relevan. 
Ketiga membahas tentang Kerangka Berfikir. 
Bab ketiga, tentang Metode Penelitian yang terdiri atas Jenis Penelitian, 
Tempat dan Waktu Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, 
Instrumen Penelitian, Teknik Analisis Data dan Keabsahan Data yang berisi 
mengenai Triangulasi Data. 
Bab keempat, mengenai isi dari Hasil Penelitian yang membahas hasil 
analisis data dan temuan data yang mengacu kepada kerangka teori pada bab ke 
dua. Yang terdiri atas Deskripsi Wilayah Penelitian berupa Sejarah Profil SMP N 
1 Sumbang, Letak Geografis SMP N 1 Sumbang. Kedua membahas mengenai 
Pengembangan Kecerdasan Intrapersonal pada Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti Siswa Kelas IX di SMP N 1 Sumbang berupa Tujuan 
Kecerdasan Intrapersonal, Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Intrapersonal, 
Aspek-aspek Pengembangan Kecerdasan Intrapersonal, Komponen Program 
Pengembangan Kecerdasan Intrapersonal, Indikator Keberhasilan Kecerdasan 
Intrapersonal, dan Strategi Pengembangan Kecerdasan Intrapersonal dalam 
Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 
Bab kelima, Penutup. Bab ini berisi Kesimpulan hasil analisis dan 















BAB  V 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
A. Kesimpulan 
Berdasar hasil penelusuran, penggalian, pengumpulan, pembahasan dan 
analisis data-data penelitian tentang pengembangan kecerdasan intrapersonal bagi 
siswa kelas IX di SMP N1 Sumbang, maka dapat di tarik kesimpulan sebagai 
berikut. Untuk mengembangkan kecerdasan intrapersonal, berikut ini 
digambarkan beberapa cara yaitu konsentrasi terhadap integritas diri, menyadari 
sikap tindakan, mengenal diri dalam suatu konteks masa depan yang diinginkan 
dan mengenali ke dinamikaan emosional di SMP N 1 Sumbang, memuat hakikat 
pengembangan kecerdasan intrapersonal dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti. 
Penguraian dari kesimpulan ini yaitu, konsetrasi terhadap integritas diri 
dilakukan siswa dalam meningkatkan mutu kualitas sumber daya manusia yang 
lebih unggul dan berintelektual tinggi dalam kompetisinya di bidang pendidikan. 
Menyadari sikap tindakan merupakan hal yang sangat ditentukan bagi peserta 
didik agar berani mengambil keputusan dalam berbagai pertimbangan yang 
matang dan penuh kedewasaan, mementingkan akal rasional daripada akal egois. 
Mengenal diri dalam suatu konteks masa depan yang diinginkan merupakan sikap 
yang sejatinya harus dimiliki oleh peserta didik untuk mengenali diri mereka 
dahulu sebelum melakukan keputusan apapun. Mengenal diri dalam suatu konteks 
masa depan yang diinginkan merupakan perihal memilih karir di masa yang 
dating, mereka diberikan pilihan yang matang untuk memilih sekolah lanjutans 
sesuai dengan harapan dan cita-cita yang dituju. Dan mengenali ke dinamikaan 
emosional merupakan karakter yang tumbuh dalam jiwa peserta didik untuk 
mengkondisikan emosi mereka sesuai dengan tata tertib yang berlaku di SMP N 1 







Berdasarkan paparan hasil penelitian pengembangan kecerdasan 
intrapersonal bagi siswa kelas IX di SMP N 1 Sumbang yang kemudian di sajikan 
dalam kesimpulan, maka ada beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan, 
antara lain: 
1. Dalam pelaksanaan pengembangan kecerdasan intrapersonal  siswa,  kepala 
sekolah, guru pembimbing maupun pihak-pihak yang terkait diharapkan 
selalu mengadakan inovasi-inovasi baru yang lebih kompeten agar 
menciptakan suasana kondisi kelas yang menyenangkan bagi guru maupun 
siswa. Hal ini penting dilakukan agar dapat meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia di SMP N 1 Sumbang sesuai dengan visi, misi, dan tujuan SMP 
N 1 Sumbang yang di adopsi dan di modifikasi menjadi program-program 
baru yang handal dan berkualitas. Sehingga memberikan perubahan 
dikemudian waktu bagi peneliti selanjutnya untuk lebih mengeksplor tentang 
inovasi yang dilakukan oleh guru dalam proses belajar mengajar. 
2. SMP N 1 Sumbang seyogyanya meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana 
dan prasana yang telah nampak di kelas IX khususnya saat mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti seperti penyediaan fasilitas audio 
dan prasarana yang lebih menunjang pada pembelajaran tersebut di semua 
kelas seperti penyediaan peta persebaran Islam pada masa Daulah Umayyah 
dan Daulah Abasiyyah, grafik masyarakat muslim dunia sesuai dengan 
perkembangan zaman. Pemenuhan sarana dan prasarana ini nantinya dapat 
menunjang proses pengembangan kecerdasan intrapersonal yang tepat sasaran 
bagi peneliti selanjutnya. 
3. Pelaksanaan pengembangan kecerdasana intrapersonal khususnya dalam 
proses pembelajaran, seyogyamya guru PAI-BP melakukan studi ilmiah ke 
sekolah lain yang lebih maju bidang pembelajarannya kemudian hasil studi 





SMP N 1 Sumbang, sehingga tidak terjadi keajegan ilmu dan pengajaran yang 
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